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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Setiap proses produksi melibatkan faktor manusia, mesin dan bahan 

serta memiliki risiko bahaya dengan tingkatan yang berbeda-beda sesuai 
dengan jenis pekerjaannya. PAK (Penyakit Akibat Kerja) disebabkan oleh 
pekerjaan yang dilakukan secara berlebihan (Ilman dkk, 2013).

Perkembangan industrialisasi yang semakin maju mempengaruhi 
mekanisme dan kecepatan kerja yang terus bertambah, sehingga beban 
kerja secara psikologis akan lebih sering dialami oleh pekerja. Dalam 
proses produksi, masih terdapat perusahaan yang menggunakan tenaga 
manusia atau manual. Jika ditelaah lebih lanjut, kegiatan manual tentunya 
membutuhkan tuntutan dan tekanan fisik yang berat (Wintoko, 2013).

Istilah ergonomi berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari dua kata yaitu 
“ergon” yang berarti kerja dan “nomos” yang berarti aturan atau hukum. 
Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa ergonomi adalah aturan atau 
norma dalam sistem kerja. Indonesia memakai istilah ergonomi, namun di 
beberapa negara seperti Skandinavia menggunakan istilah “Bioteknologi” 
dan di negara Amerika menggunakan istilah “Human Engineering”. 
Namun demikian, keduanya membahas tentang hal yang sama yaitu tentang 
optimalisasi fungsi manusia terhadap aktivitas yang sedang dilakukan 
(Tarwaka, 2010).

Islam menjelaskan dalam Al-Qur’an maupun Al-Hadits tentang prinsip 
ergonomi yaitu fit the job atau penyesuaian pekerjaan dengan kemampuan 
bekerja manusia, antara lain:
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تَعْلَمُوْنَ ٣٩ فَسَوْفَ  انِِّ عاَمِلٌ ج  مَكانَتَكُِمْ  عََ  اعْلَمُوْا  ياَقَوْمِ  قُلْ 
Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak engkau akan 
mengetahui.” (Q.S AZ-Zumar: 39)

Ayat tersebut menjelaskan perintah untuk bekerja sesuai dengan 
keadaan. Keadaan yang dimaksud adalah kondisi manusia saat sedang 
melakukan pekerjaan yaitu semua atribut yang melekat pada diri manusia 
yang berupa kemampuan, kelebihan, kelemahan, karakteristik, keterbatasan 
dan kebutuhan. Juga dapat diartikan sebagai kebutuhan fisik seperti 
antropometri fisik dan fisiologi. Ataupun yang non fisik, seperti antropometri 
non fisik dan juga kecerdasan. Artinya, pekerjaan yang dilakukan harus 
sesuai dengan manusia. Hal ini yang menjadi salah satu prinsip dasar 
ergonomi yaitu fit the job to the man yang artinya menyesuaikan pekerjaan 
dengan keadaan pekerja tersebut.

Prinsip ergonomi juga dijelaskan pada ayat berikut:

بقَِدَرٍ ٤٩ خَلَقْنآهُ  ءٍ  كَُّ شَْ  َ إِناّ  
“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (dengan 
qadr).” (Q.S Al- Qomar: 49)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala sesuatu, bahkan manusia 
diciptakan sesuai dengan ukurannya. Artinya adalah manusia memiliki 
ukuran (kelebihan, kelemahan, karakter, keterbatasan, kemampuan, 
keahlian, bakat, minat dan potensi) yang berbeda. Karena perbedaan pada 
“ukuran” manusia, maka dalam bekerja harus diperhatikan faktor “ukuran” 
tersebut, sehingga harus disesuaikan dengan “ukuran” pekerja.

Keluhan musculosceletal merupakan keluhan pada bagian otot rangka 
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan yang sangat ringan sampai 
sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis secara berulang dan dalam 
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jangka waktu yang lama akan menyebabkan beberapa kerusakan pada 
sendi, ligamen dan tendon sehingga menyebabkan rasa sakit yang membuat 
orang sulit dalam pergerakan sehingga akan mengurangi produktivitas 
dalam bekerja (Tarwaka, 2011). The Labour Force Survey (LFS) U.K 
menyimpulkan bahwa sekitar setengah dari kasus penyakit akibat kerja 
adalah musculoskeletal disorders. Kasus MSDs terjadi lebih dari 500.000 
kasus dari 1.200.000 kasus penyakit akibat kerja (Buckley, 2014).

Darussalam Press merupakan salah satu industri informal yang 
dimiliki oleh Pondok Modern Darussalam Gontor dengan mayoritas 
aktivitas fisik atau manual handing, yaitu salah satunya adalah gerakan 
berulang atau repetitif dengan durasi kerja 8 (delapan) jam dalam sehari dan 
postur kerja yang kurang ergonomis seperti duduk statis serta membungkuk 
yang tentunya membutuhkan tenaga besar. Aktivitas tersebut jika dilakukan 
berulang kali dan juga dalam jangka waktu yang lama akan berisiko 
menyebabkan gangguan musculosceletal, sehingga diperlukan suatu upaya 
dalam pencegahan terjadinya gangguan musculosceletal pada pekerja 
Darussalam Press (Darussalam Press, 2018).

Survey pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 28 Desember 
2017 terhadap pekerja Darussalam Press menggambarkan bahwa terdapat 
beberapa posisi kerja yang tidak ergonomis, yaitu punggung pekerja yang 
terlalu membungkuk, posisi statis pada pekerja bagian mesin potong 3 sisi 
dan mesin potong. Faktor penyebab lain yaitu pada proses pemindahan 
kertas ke mesin cetak dengan berat 4 – 9 kg serta tata letak mesin belum 
ergonomis sehingga membutuhkan gerakan lebih dalam proses pemindahan 
tersebut. Lima orang pekerja memaparkan sering mengalami keluhan nyeri 
skala 2 dibagian punggung belakang dan leher. Sejak masa berdirinya hingga 
sekarang, pekerja Darussalam Press semakin bertambah banyak jumlahnya 
dengan kegiatan yang dilakukan tidak lepas dari aktivitas manual handling 
serta belum pernah dilakukan sosialisasi tentang bekerja secara ergonomis.
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Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam evaluasi ergonomi, 
untuk mengetahui hubungan antara tekanan fisik dengan risiko keluhan 
musculosceletal. Alat ukur ergonomi yang dapat digunakan cukup banyak 
dan bervariasi, antara lain: Rapid Entire Body Assessment (REBA), The 
Rapid Upper Limb Assessment (RULA), Ovako Working Analysis System 
(OWAS), Ergonomic Assessment Survey Metode (EASY), Baseline Risk 
Identification of Ergonomic Factor (BRIEF), The Occupational Repetitive 
Action (OCRA). Namun demikian, dari berbagai alat ukur dan berbagai 
metode yang ada tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan (Tarwaka, 
2010).

Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan suatu alat analisis 
postural yang sangat sensitif terhadap pekerjaan yang melibatkan perubahan 
mendadak dalam posisi, biasanya sebagai akibat dari pegangan kontainer 
yang tidak stabil atau terduga. Penerapan metode ini ditunjukkan untuk 
mencegah terjadinya risiko cidera yang berkaitan dengan posisi, terutama 
pada otot-otot skeletal. Oleh karena itu, metode ini dapat berguna untuk 
melakukan pencegahan risiko dan dapat sebagai peringatan bahwa terjadi 
kondisi yang tidak tepat di tempat kerja (Tarwaka, 2010).

Dari latar belakang tersebut maka perlu dilakukan suatu analisis 
tentang tingkat risiko ergonomi pada pekerja Darussalam Press dengan 
menggunakan Metode Rapid Entire Body Assesment (REBA) sehingga 
dapat ditentukan tindakan korektif.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah: 

Bagaimana melakukan penilaian tingkat risiko ergonomi pada pekerja 
Darussalam Press dengan menggunakan metode Rapid Entire Body 
Assesment (REBA)?
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1.3 Tujuan Penelitian
Menganalisis tingkat risiko ergonomi pada pekerja Darussalam Press 

dengan menggunakan metode Rapid Entire Body Assesment (REBA).

Menganalisis keluhan musculosceletal bagian tubuh pekerja dengan 
menggunakan PLIBEL.

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Pemilik Industri

 Sebagai evaluasi bagi pemilik industri mengenai penyakit akibat 
kerja yang dikeluhkan pekerja industri informal.

2. Bagi Pekerja

 Sebagai evaluasi dan perbaikan posisi kerja dan memberikan 
pemahaman tentang bekerja secara ergonomis.

3. Bagi Penulis 

 Sebagai sarana untuk memberikan pemahaman, pengetahuan, 
wawasan serta menambah pengalaman dalam menyusun tugas 
akhir berdasarkan teori yang diperoleh semasa kuliah.




